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RUMAH AMAN DAN NYAMAN BAGI ANAK 
Siti Wahidah * 

Abstrak 

Memberikan perlindungan dan rasa aman di dalam rumah yang dimaksud 
adalah bagian dari usaha pencegahan terhadap bahaya dan aneka ancaman 
terhadap anak. Tindakan pencegahan tentu akan sangat lebih baik dari pada 
memberikan terapi pengobatan/penyembuhan, terutama sekali ketika istilah 
ini dikaitkan terhadap dunia anak dan perkembangan mereka. Orang tua tentu 
menginginkan anak-anak agar tumbuh di lingkungan rumah yang terbaik dan 
aman. Hanya lingkugan rumah terbaik dengan segala kemungkinan yang terbaik 
yang akan mendukung anak untuk tumbuh memulai hidup mereka dengan baik. 
Rumah memegang peranan pertama, tajam dan penting dalam memulai proses 
belajar sepanjang hayat yang terus berlanjut sepanjang kehidupan individu 
melalui proses belajar keluarga. Dalam keluargalah anak pertama kali 
mendapatkan penga1aman belajar dan rasa amannya dimana diketahui 
bersama bahwa keluarga merupakan tempat belajar di luar sekolah. Di dalam 
kehidupan keluarga ini terjadi interaksi, di dalamnya berupa transmisi 
pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, dan kebiasaan. Pada dasarnya kegiatan 
tersebut menjadi akar untuk tumbuhnya perbuatan mendidik yang dikenal 
dewasa ini 

Kata Kunci: Rumah, anak dan rasa aman 

PENDAHULUAN 

Anak-anak merupakan generasi bangsa 
yang akan datang, kehidupan anak-anak 
merupakan cermin kehidupan bangsa dan 
negara. Kehidupan anak-anak yang 
diwarnai dengan keceriaan merupakan 
cermin suatu negara memberikan jaminan 
kepada anak-anak untuk dapat hidup 
berkembang sesuai dengan dunia anak•
anak itu sendiri, sedangkan kehidupan 
anak-anak yang diwarnai dengan rasa 
ketakutan, traumatik, sehingga tidak 
dapat mengembangkan psiko-sosial anak, 
merupakan cermin suatu negara yang 
tidak peduli pada anak-anak sebagai 
generasi bangsa yang akan datang. Oisisi 
lain masa anak-anak merupakan masa 
yang sangat menentukan untuk 
terbentuknya kepribadian seseorang. 

Siti Wahidah adalah Dosen Jurusan PKK FT Unimed 

Keluarga merupakan institusi terkecil 
dalam masyarakat. Oidalam keluarga 
umumnya terdiri dari ayah, ibu dan anak. 
Keluarga memiliki peran yang penting 
dalam pembentukan sebuah masyarakat. 
Pendidikan di keluarga adalah pendidikan 
awal dan utama bagi seorang manusia. 
Keluarga adalah pemberi pengaruh 
pertama pada anak manusia. Oi samping 
itu juga keluarga, sekolah dan masyarakat 
merupakan sendi-sendi pendidikan yang 
fundamental. 

Bagi anak, orangtua merupakan guru 
yang terpenting dan rumah tangga 
merupakan lingkungan belajar utamanya. 
Harus diingat bahwa fungsi rumah tangga 
bukan sekedar untuk memberikan 
berbagai pengetahuan kepada anak 
melainkan yang tidak kalah pentingnya 
adalah untuk mengajak anak berpikir, 
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bereksplorasi, bergaul, berekspresi, 
berimajinasi tentang berbagai hal yang 
dapat roera_ngsang ~rt\,Jmbuhan sinaps 
baru dan memperkuat yang telah ada 
serta menyeimbangkan berfungsinya 
kedua belahan otak (Jalal, 2002: 15}. Oleh 
karena itu lingkungan yang baik untuk 
anak adalah lingkungan rumah yang aman 
dan mendukung anak melakukan kegiatan 
tersebut. Selama ini ada anggapan bahwa 
lingkungan yang baik adalah ruangan yang 
berdinding putih, bersih, dan tenang. 
Sebuah anggapan yang iceiiru karena 
ruangan tanpa rangsangan semacam itu 
justru menghambat perkembangan anak. 
Faktor bawaan juga berpengaruh 
terhadap kecerdasan seseorang tetapi 
pengaruh lingkungan rumah juga 
merupakan faktor yang tidak kalah 
pentingnya. Jika faktor bawaan dimisalkan 
sebagai dasar maka faktor lingkungan 
rumah merupakan pengembangannya. 
Tanpa diperkaya oleh lingkunganJ modal 
dasar tersebut tidak akan berkembang 
bahkan bisa jadi menyusut. 

Jika orangtua karena satu dan lain hal 
tidak meJaksanakan fungsinya sebagai 
pendidik, fungsi ini dapat dialihkan 
(sebagian) kepada pengasuh, lembaga 
pendidikan/penitipan anak, lingkungan 
atau siapa saja yang mampu berperan 
sebagai pengganti. Peran pengganti ini 
dapat dilakukan baik di lingkungan 
keluarganya (pengasuh) atau di luar 
lingkungan keluarga. 

Peran keluarga dalam pendidikan anak 
di dalam rumah merupakan konsekuensi 
logis dari fungsi keluarga dalam kaitan 
dengan keberadaan dan status anak. 
Orang tua dan anak sebagai komponen 
sistem utama keluarga merupakan suatu 
kesatuan dalam mencapai tujuan 
keluarga. Seiring perubahan yang terjadi 
dalam kehidupan masyarakat, yang 
membawa dampak terhadap semakin 
lemahnya kontrol keluarga luas, dan 
menguatnya kedudukan keluarga inti 

dalam konstelasi kehidupan keluarga 
masa kini, maka diskursus megenai 
keluarga inti mejadi penting dilakukan. 

Oleh karena itu bagaimana gambaran 
mengenai peran rumah yang aman dan 
nyaman dalam keluarga untuk pendidikan 
anak, merupakan tema penting yang 
memerlukan pendekatan yang tertentu 
untuk mendeskripsikannya 

Rumah dan Fungsi Bagi Keamanan Anak 

Keamanan keluarga tidak hanya 
menjaga gaya hidup sehat, tefapi juga 
memastikan keadaan rumah Anda aman 
untuk keluarga. Sebuah studi yang 
diterbitkan dalam jurnal Pediatrics 
menunjukkan, orang usia di bawah 20 
tahun lebih sering mengalami cidera di 
dalam rumah bahkan sampai mengalami 
kematian. Mungkin kita tidak menyadari 
peralatan di dalam rumah dapat 
membahayakan keselamatan anggota 
keluarga, khususnya anak-anak. Untuk 
menghindari cidera pada anak, lebih baik 
memilih peralatan rumah tangga yang 
tidak menarik perhatian anak, dan 
melakukan hal-hal berikut ini : 

Dapur 
Dapur menyimpan banyak sekali barang 
yang dapat mencederai anak. Pastikan 
penyimpanan peralatan yang dapat 
membahayakan anak, seperti pisau, 
korek, dan lainnya di tempat yang tidak 
dapat terjangkau oleh anak. Jangan 
biarkan lad dan lemari terbuka, simpan 
kunci di tempat yang tidak terjangkau oleh 
anak sehingga mereka tidak bisa 
membukanya. Amankan juga alat-alat 
yang berhubungan dengan listrik dari 
jangkauan anak. 

Pintu 
Jika ada pintu-pintu yang tidak boleh 
dibuka oleh anak-anak, sebaiknya 
memasang pengaman di pintu tersebut. 
Dengan begitu anak-anak tidak bisa 
membukanya. 
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Jendela 
Pasanglah pengaman di area jendela, 
pastikan pengaman tersebut tidak bisa 
dipanjat oleh anak-anak. Ada baiknya 
jangan menaruh perangkat rumah tangga, 
seperti kursi dan meja di dekat jendela. 
Tangga 
Anak-anak menyukai kegiatan naik-turun 
tangga, dan tangga menjadi tempat yang 
tidak aman bagi anak. Untuk mencegah 
hal-hal yang tidak diinginJcan, pasanglah 
alat pengaman di area tangga, misalnya 
pagar di sekitar tangga sehingga anak 
tidak bisa menaiki tangga. 
Kamarmandi 
Jangan biarkan anak-anak mengunci 
dirinya di dalam kamar mandi, terlebih 
anak usia di bawah 5 tahun. Anda juga 
dapat memasang alat anti-slip di kamar 
mandi agar menghindari terpeleset. 
Kamartidur 
Kamar tidur anak harus diisi dengan 
barang yang aman, termasuk kasur dan 
bantalan yang lembut. Pastikan mainan 
yang ada dalam kamar tidurnya tidak 
berbahaya, dan tidak ada salahnya 
memasang bantalan di bawah tempat 
tidur untuk berjaga-jaga jika sang anak 
terjatuh dalam tidurnya. 
Obat-obatan 
Obat-obatan harus selalu berada di 
tempat aman, jauh dari jangkauan anak. 
Jangan lupa untuk rajin memeriksa 
tanggal kadaluarsa obat yang ada dalam 
kotak obat. 
Ustrik 
Jauhkan alat-alat yang berhubungan 
dengan listrik dari anak-anak. Hindari 
menggunakan alat perpanjangan kabel, 
kalaupun harus menggunakannya, tetap 
harus jauh dari jangkauan anak. 
Kesehatan keluarga sangatlah berharga. 
Periksa kembali area di sekeliling rumah, 
pastikan agar aman untuk anggota 
keluarga Anda. 
Menciptakan lingkungan yang aman dan 
nyaman bagi anak-anak tentu merupakan 

syarat utama. Anda tentunya tidak mau 
bukan, jika si kecil kerap merengek atau 
sering terjatuh di dalam rumah hanya 
gara-gara kondisi rumah yang kotor dan 
selalu berantakan. 

Bagi yang baru saja memiliki anak, 
sebaikny·a memperhatikan beberapa hal 
berikut sebagai antisipasi yang perlu 
dilakukan untuk mengurangi serta 
mencegah terjadinya kecelakaan di dalam 
rumah sendiri. 

Untuk Bayi ()..~ Bulan 

Periksa selalu box dan tempat 
penyimpanan mainan bayi Anda. 
Sebaiknya jangan meletakkan bantal, 
selimut atau mainan didalam box bayi. 
Terlalu banyak barang di dalam boxnya 
dapat membawa resiko bayi terkena 
sindroma meningga1 tiba-tiba (karena 
tertindih salah satu barang-barang tadi, 
tanpa sepengetahuan kita). Pastikan juga 
1ubang kotak menyimpan mainan bayi 
kurang dari 0,6 em serta terbebas dari 
jangkauan bayi untuk mencegah tangan 
atau badan si kecil terperangkap 
didalamnya. 
Untuk mencegah resiko jatuh, pasang dan 
gunakan sabuk pengaman pada meja 
tempat mengganti pakaian bayi. Pastikan 
bayi Anda terikat aman pada saat duduk 
di kursi bayi atau kereta dorongnya. 
letakkan karpet empuk di bawah meja 
pengganti pakaian dan box bayi untuk 
mengantisipasi bayi terjatuh . 
Untuk melindungi dari kebakaran, 
Jetakkan seJimut dan sprei paling tidak 
satu meter jauhnya dari saluran listrik 
yang sedang menyala. Jika sedang ingin 
menghangatkan air, nyalakan water 
heater dengan suhu tak lebih dari 250 
derajad celcius. 

Untuk Batita 

Untuk mencegah bayi agar tidak mudah 
terkena ancaman tercekik dan kekurangan 
napas, letakkan segala sesuatu yang dapat 
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membahayakan tubuh bayi sejauh 
mungkin dari jangkauannya, seperti lampu 
senter, koin atau uang recehan, mainan 
berukuran kecil dan tisu toilet. 
Sebaiknya, singkirkan juga mainan yang 
bisa bergerak atau tergantung dari box 
bayi jika barang-barang itu dapat 
dijangkau atau disentuh bayi dengan 
mudah. Singkirkan juga penutup kotak 
mainan atau pasang engsel penahan tutup 
kotak dengan kuat agar anak Anda tak 
terperangkap di dalamnya. Pastikan juga, 
ada lubang di dalam kotak mainan agar 
anak Anda masih bisa bernapas jika 
terlanjur masuk ke dalamnya. 
Pada usia ini si kecil sudah mulai belajar 
berjalan dan tak mau diam, sehingga 
slmpanlah bahan-bahan makanan yang 
bisa membahayakan bayi untuk mencegah 
resiko keracunan seperti minuman panas, 
perlengkapan mencuci dan pembersih, 
obat-obatan (termasuk vitamin dan obat 
tanpa resep), semprotan serangga atau 
pertisida di tempat yang tinggi atau jauh 
dari jangkauan anak dan terkunci dengan 
rapat. letakkan tanaman jauh dari 
jangkauan anak. Sebaiknya Anda juga tahu 
nama-nama tanaman koleksi Anda, untuk 
mengantisipasi jika salah satu daun 
tanaman itu termakan oleh si kecil. 
Untuk mencegah syok dan kebakaran, 
tutupi saluran listrik dengan penutup yang 
kuat. Cabut semua alat listrik yang tidak 
digunakan dan jauhkan dari toilet, 
wastafel dan bathtup. Pasang anti petir 
atau sistem pertahanan listrik. Letakkan 
pagar pembatas disekitar radiator atau 
kompor. letakkan juga korek api jauh dari 
jangkauan anak. 
Untuk mencegah resiko jatuh, letakkan 
pagar pengaman yang kuat di bagian atas 
dan bawah tangga. Jangan gunakan 
penutup atau pintu berbentuk akordion 
sebab dapat menyebabkan kepala si kecil 
terjepit. letakkan alas di atas meja tempat 
menyiapkan minuman dan makanan. 

Buatlah kondisi yang aman dengan 
meletakkan perabot seperti lemari tepat 
menempel pada dinding agar anak-anak 
tidak dapat memasuki celah diantaranya. 
Jangan tupa juga untuk meietakkan 
komponen audio dan video jauh dari 
jangkauan anak. 

Untuk Baftta 

Begitu anak Anda sudah dapat berjalan 
dan berlari-lari, kemungkinan kecelakaan 
di dalam rumah akan lebih besar. 
Sehingga Anda harus dengan cermat dan 
melakukan beberapa pencegahan sebagai 
antisipasi untuk mengurangi resiko 
kecelakaan. Misalnya di dapur, letakkan 
kursi-kursi jauh dari kompor dan lengkapi 
kompor dengan tombol pelindung. 
Simpanlah perlengkapan pembersih 
didalam lemari yang terkunci rapat. Hal 
semacam peralatan iistrik, peraiatan 
berujung tajam jauhkan dari jangkauan 
anak atau simpan dalam lemari terkunci. 
Di dalam kamar mandi, pasanglah kursi 
toilet yang dapat dikunci untuk mencegah 
anak tenggelam. Ajarkan anak yang lebih 
tua untuk menutup kursi toilet dan pintu 
kamar mandi. T empatkan keset anti selip 
di dekat bathtub dan di depan pintu 
kamar mandi. Pasang gerendel yang tidak 
dapat dimainkan si kecil pada lemari atau 
laci berisi pasta gigi, kosmetik dan obat 
kumur. Simpanlah vitamin dan obat•
obatan dengan atau tanpa resep ditempat 
yang jauh dari jangkauan anak atau 
simpan di lemari terkunci rapat. 
Di dalam rumah, pasanglah penahan pintu 
untuk mencegah anak-anak terkund di 
dalam ruangan. letakkan mebel dan 
perabotan rumah jauh dari jendela, 
pasang teralis pada semua jendela. Jika 
mungkin, pasanglah karpet untuk 
menutupi setiap anak tangga. Untuk area 
garasi, simpanlah peralatan mobil dan 
perlengkapan berkebun di dalam lemari 
atau rak yang dapat dikunci rapat 
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